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Puji dan syukur kita panjatkan kehadiaral Allah Swt, yang telah memberikan kepercayaan kepada
kita untuk masih tetap hidup didunia ini, dan memberikan petunjuk(Taufiq Hidayah) bagi kita
sehingga kita tetap memegang teguh Iman Islam dan lhsan sampai kepada-NYA Kkita
kembali.Semoga saat kita kembali kita termasuk Husnul Khotimah.

Sholawat dan salamnya kita curahkan kepada Nabi kita Sayyiduna Wamaulana Muhammads,Saw,
beserta ahli shohabatnya serta ummatnya yang senantiasa Turut patuh kepadanya sampai yaumal

giyah.

Saat kita melihat kematian, semestinya semakin menyadarkan bahwa kita akan dan psti
menyusulnya,cepat atau lambat.Kematian memang Misteri,namun setiap manusia sudah diingatkan
bahwa kematian akan menjemputnya,itulah sebabnya, setiap ada kematian, semestinya menjadi
pengingat dan sarana Muhasabah diri tentang bekal apa yang sudah dipersipakan , dan sudah sejauh
mana amal sholeh yang sudah dilakukan.



Kematian merupakan hak ketentuan Allah Swt (Sunnatullah). Tidak akan ada seorangpun yang bisa
menghindari kedatangan Ajal kita, semua makhluk hidup akan merasakan mati, baik kaya maupun
miskin, sehat maupun sakit,berpangkat ataupun orang biasa, tua maupun muda bahkan bayi dan
anak-anakpun semua mengalami kematian, siap ataupun tidak siap kita tetap akan dijemput untuk
berpulang kepada-NYA.
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Setiap yang bernyawa akan merasakan mati, Dan hanya pada hari giyamatlah diberikan dengan
sempurna balasanmu, Barang sipa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan kedalam surga, sungguh,
diamemperoleh kemenangan, kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya (QS. Ali-
Imron 185)

Tentunya disaat kita meninggalkan Dunia ini berkeingin berada dalam kesempurnaan, sempurna
batihin dengan Waafat Husnul Khotimah, dan sempurnanya kita diurus secara Syar’ii dalam
Tajhizul jenazah, maka karena itulah saya yang dhoif lagi Dzuttagshirrie Ucep Fahrudin menyusun
Buku yang dinamai Al-Ajal Fii Kaefiyati Tajhijul Jenazah, semoga dengan adanya buku ini sangat
berguna dan bermanfaat bagi kita dan generasi kita dimasa datang.

Hanya kepada Allah kita serahkan segala urusan kita JS3 a3 4 iia semoga kita menjadi Hamba-
hamba-Nya yang mendapat Ridho Rohmat Magfiroh NYA.Amiin

Kebonpedes, Januari 2023/ Jumadil akhir 1444 H

Penyusun

Ucep Fahrudin



A. Hal-hal yang harus dilakukan ketika kita menghadapi orang yang sedang dalam Sakarotul Maut :
1. Posisikan ke arah kiblat dengan dua Cara:

1.1.  Posisi pertama Idltlija’ ( tidur miring) posisi kepalnya disebelah utara , dada dan
mukanya menghadap kiblat.

1.2.  Posisi kedua Istilgaa (terlentang ), maka bagian kepalanyaberada disebelah timur
diganjal supaya bisa terangkat menghadap kiblat, begitu pula bdengan dua
telapak kakinya.

2.Berdoalah untuk memohon keringan dalam sakaratul maut
1 sl g e sall i pe e e g

3.Suruhlah sering sering membaca Dzikir
na YA Y e ) 5

Sebaiknya dibacakan ketelinga yang sedang Sakaratul maut dengan pelan pelan, dan ulang tiga tiga
kali.

4.Kalau sudah jelas dia wafat segeralah Tutup kedua matanya dan mengusap wajahnya, sambil
membaca doa:
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Allahumagfir... sebut namanya yang wafat....Warfa’ darojatahu fil mahdiyyin wakhlufhu fii
a’qiebihi fil ghobiriin wagfirlana.

Yaa Allah ampunilah ... bin.... Angkatlah darajatnya dalam golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk dan gantilah dia dalam keturunannya yang tertinggi, Ampunilah kamidan dia,wahai Tuhan
sekalian alam,lapangkanlah dalam kuburnya dan terangilah di dalamnya.

Kemudian bacakan Surat Yasiin
"a8lisa e (o) ) se

Lenturkanlah persendiannya dengan pelan-pelan agar tidak menjadi kaku dan keras , dan
menanggalkan semua pakaian dan perhiasan yang melekat padanya.

Tutuplah Jenazah dengan kain yang layak



PERSIAPAN MEMANDIKAN JENAZAH
Syarat dan Tata cara Memandikan Jenazah
Syarat yang akan memandikan mayat :

1. Orang yang berakal, Muslim, Baligh dan cukup umur
2. Niat bagi orang yang memandikan Jenazah.

Niat saya memandikan mayat ini fardhu karena Allah Ta’ala
3. Orang sholeh, Jujur dan Dapat dipercaya.

Orang yang diutamakan dalam memandikan jenazah

Kalau Jenazah laki-laki, tentu yang akan memandikannya dari keluarga Jenazah ialah laki
laki bisa anak anak laki, bapa, atau istrinya, andai tidak bisa boleh di wakili oleh laki laki
lain yang sanggup dan bisa memandikan sesuai syariat. Dan berkewajiban bagi keluarga
untuk memberikan hartanya kepada seluruh orang yang mengurus jenazah baik memandikan,
mengkafani,membawa jenazah, Penggali qubur, sampai selesai menguburkan

Alat-alat yang perlu dipersiapkan untuk memandikan Jenazah:

Alat pemandian

Tempat lebih ditinggikan
Alat-alat untuk menampung air
Kain basahan

Kapas

Shampho, sabun

Kapur barus /kamper

Daun bidara

. Gunting

10. Masker dan sarung tangan

© oo N A~ DN R

Jenis Air:

Air Mutlak putih bersih dingin, Makruh dengan air hangat kecuali kondisi udara dingin,
Air yang dicampur sedikit kapur barus

Air daun bidara

A. Memandikan Mayat
1. Jenazah tidak terbuka harus dalam ruangan tertutup, kecuali Dhorurat
2. Tidak ada yang masuk kecuali petugas yang akan memandikan dan diperbolehkan
apabila minta bantuan orang yang tidak ikut memandikan
3. Sebaiknya yang memandikan bilangan ganjil sesuai kebutuhan
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10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

17.
18.

Jenajah Tertutup Kain basahan terutama menutup Aurat mulai Pusar sampai Lutut,
karena melihat aurat yang sudah meninggal sama dengan melihat aurat yang masih
hidup, dan hukum melihatnya dengan sengaja adalah Haram.

Bersihkan seluruh kotoran kotoran yang menempel di jenazah, tanpa mengganggu
seluruh anggota badan jenazah

Melenturkan semua sendi sendi jenazah.

Angkatlah badan Jenazah sehingga setengah duduk dengan kepala Bersandar

Mulailah menghilangkan Najis yang berada di seluruh badan Jenazah, terutama Qubul
dan Dubur dan untuk Perempuan Bagian Farji Tsayyib ( kemaluan wanita yang sudah
tidak perawan yang tampak saat duduk terbuka ) Wajib di bersihkan.

Catatan Penting. Bila setelah selesai memandikan , ada hal hal yang sulit untuk
dihilangkan Najisnya atau ada bekas Operasi yang tidak boleh di buka, atau kulfah anak
yang belum di Sudat, maka menurut Imam Ibnu Hajar Al-Asqolani hal itu bisa di
Tayamumi . dengan Niat :

Saya berniat mentayamumi dari mayyat ini. Dan Niat itu harus ( Istidamah) terus
berlangsung mulai menepukkan kedua tangan pada debu tanah sampai kedua telapak
tangan orang tersebut mengusap Wajah mayat.

Hendaklah pundak mayit di sanggah tangan kanan, dengan meletakkan ibu jari pada
tengkuk mayit, dan punggung mayit di sanggah dengan lutut, apabila Jenazah berada di
lantai tidak memakai alat pemandian.

Perut mayit dipijit dengan dengan tangan kanan secara perlahan dan tangan kiri ke qubul,
dubur agar kotoran yang ada di perutnya bisa keluar.

Mulailah Jenazah di Wudhui sebagaimana kita wudhu,hanya saja tidak diperbolehkan
membuka mulut Jenazah, dikhawatirkan air masuk ke Mayat, cukup hanya membasuh
muka mulut / bibir dan mengosok giginya saja dengan niat Fardhu, yaitu :

Niat saya mewudhui mayat ini fardhu karena Allah Ta’ala. Dan niat ini juga harus
Istidamah sampai selesai membasuk Muka Mayat.

Dalam posisi Duduk, barulah kita memulai memandikan jenazah dengan Niat:

Saya berniat mengaduskan/ Memandikan mayat ini karena Allah Ta’ala

Diiringi dengan guyuran air ke kepala mayat dengan sempurna ke seluruh muka badan
sampai ke kaki.

Pakailah Sabun dan shampho untuk mengharumkan mayat.

Miringkanlah mayat ke sebelah kiri lalu guyur mulai kepala,leher, pundak, tangan,
ketiak, sampai ke kaki dan segera membersihkannya baik dengan sabun dan daun bidara
Miringkanlah mayat ke sebelah kanan sebagai mana tadi Bersihkan sebelah kiri dengan
sempurna, dan guyur dengan sempurna. Tiga tiga kali guyuran air

Bukalah Tangan Jenazah agar ketiaknya terbuka dan di bersihkan

Sewaktu di baringkan tutuplah telingan mayat agar tidak kemasukan air



19. Apabila di anggap telah selesai dan sempurna, maka guyurlah semua badan jenazah
dengan air yang jernih bersih tanpa ada tercampur air bekas memandikan, gunanya untuk
membersihkan sisa sisa daun bidara, sisa sisa sabun, shampho pada tubuh jenazah.

20. Mengguyur seluruh badan mayat dengan air yang sudah di campur kapur barus, saat
basuhan terakhir ini Sunat membaca Niat :

Nawaetul gusla liistibahati sholati a’laihi / a’laihaa

21. Sisirlah Rambut, jenggot, kumis mayat .
22. Tutuplah seluruh badan mayat dengan kain yang menyerap air dan jangan di gosok
gosokan ke badan mayat.

B. Etika/ Adab orang yang memandikan mayat :

1. Haram sengaja melihat aurat mayat kecuali untuk kesempurnaan memandikan

2. Wajib memakai alas tangan saat menyentuh aurat mayat

3. Tidak boleh mengganggu apapun salah satu anggota badan mayat, termasuk satu
helai rambutpun harus di ikutkan dalam mengkafaninya

4. Tidak boleh bahkan Haram apabila yang memandikan menceritakan sesuatu yang
tidak lazim terjadi di mayit, atau aeb mayat.

5. Ceritakanlah hal hal kebaikan mayat yang dijumpai tatakala memandikan mayat.
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MENGKAFI

Pada dasarnya tujuan mengkafani adalah menutup seluruh bagian mayat. Walaupun demikian para
Fugoha memberi batasan tertentu sesuai dengan jenis kelaminnya:

1. Bagi mayat laki laki tiga lapis tanpa a’mamah dan Izaar /tanpa sorban dan sarung, sekalipun
ada yang membolehkan memakai baju yang sering dipakai beribadah.

2.

Bagi mayat perempuan dua lapis yang menutupi seluruh bagian badan mayat, di tambah

Izaar/ sarung di tambah Qomish baju kurung dan di tambah Khumar telekung.

Cara Prakteknya :

1. Siapkan Tali buat ikatan biasanya lima ikatan tali , Kepala, Dada, Pinggang, Lutut dan
Kaki

2. Hamparkan kain kafan sesuai jenis kelamin

3. Taburi minyak wangi

4. Buatkan lzaar / sarung

5. Buatkan Qomish / Baju kurung

6. Buatkan Khumar/ kerudung

7. Setelah kain di siapkan dan di letekkan sesuai pada tempatnya, letakkanlah mayat dengan
posisi kepala kesebelah timur dan kaki ke sebelah barat/ aturan giblat

8. Tangan mayat hendaklah di letakkan sesuai tatakala kita sedang Sholat

9. Pakaikanlah kapas yang sudah diberi wewangian minyak ataupun kamper, mulai

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

memakaikan kapas dari Hidung, telinga, tangan tangan, setiap sendi mayat sampai ke
kaki.

Tutup terlebih dahulu Aurat Kelamin dengan kapas dan Kain kafan serta di ikatkan ke
pinggang

Jangan terlalu tebal menutup mata mayat pakailah kapas yang tipis

Pakaikanlah baju kurung terlebih dahulu, kemudian tertutup dengan lzaar, kemudian
Kerudung yang ujungnya di masukkan ke baju kurung ataupun di ikat di leher agar
mudah membukanya kembali tatakala di liang lahad.

Setelah rapih, barulah tarik satu lapis kain kafan dari sebelah kiri dulu, yang menutupi ke
sebelah kanan, kemudian dari sebelah kanan yang menutupi ke sebelah kiri, begitu
seterusnya sampai selesai lipatan demi lipatan.

Mengikat dimulai dari Ujung kaki atau Ujung kepala, ujung kepala di upayakan agar
lebih panjang dari pada ujung di kaki kain kafannya.

Kemudian ikatan lutut, pinggang dan dada, semua sampul ikatan berada di sebelah Kiri
mayat, hal ini untuk memudahkan membuka simpul ikatan di liang lahad

Taburi lagi minyak wangi diatas kain kafan terakhir

Tutuplah seluruh badan mayat dengan kain atau tutup keranda.
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SHOLAT JENAZAH :

=

Sunah menghadapkan Muka Jenazah ke kiblat

Posisi imam, apabila Jenazahnya laki-laki maka Imam berdiri sejajar dengan kepala Jenazah,
dan apbila perempuan berdirinya imam sejajar perutnya

3. Buatkan minimal tiga Shof barisan ke belakang

4. Memenuhi Syarat dan Rukun Sholat Jenazah minimal Tamyiz

5. Adapun Rukun Sholat Jenazah ada 7
6

. Pertama Niat
05 Ul Ay (Y o g 55 gihia 8l sall G Wb e 40K ool " b & A%
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Niat: Jenazahnya laki-laki :

Niat saya sholat jenazah makmum fardollillahi Ta’ala.

Niat: Jenazahnya Wanita :

Niat: Jenazahnya anak laki laki :

Niat: Jenazahnya anak Perempuan:

7. Tidak boleh berniat dengan menentukan Jenazah cukup dengan;éﬁ\ 1 e
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8. Rukun ke duanya :Berdiri bagi yang kuat 43@ ald
9. Rukun ketiganya :Empat kali takbir andaikan lebih tetap syah Sholat Jenazahnya

1283 3135 Lad) A 5 Al 513 S Aida O a1 1 il v 315 38 el i g

10. Rukun ke Empanya : Pada Takbiran Pertama Membaca Surat Al fatihah:?é;lii\ 3818
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11. Rukun Ke Limanya: Pada Takbiran ke dua Membaca Sholat Kepada Sayyiduna Muhammad
,Saw : dan yang Utama adalah : Tambahkanlah lafadz Sayyidina :
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12. Rukun Ke Enamnya : Pada Takbir ke tiga, Mendoakan Mayyat
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Atau sebagaimana dalam kitab Ar-raudloh, Bacaan Doa Takbir ke Tiga
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Dan Doa untuk Jenazah anak-anak ditambah dengan Bacaan:
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14. Rukun ke tujuhnya adalah Salam, ) shall S ¢piasdad alu dan disunatkan sebelum salam
pada Takbir ke Empat Berdoa buat Jenazah dan Kaum Muslimin muslimat:
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10.
11.

12.

13.
14.

15.

16.

Adapun untuk bacaan setelah Sholat Jenazah Boleh sambil berdiri dan boleh juga sambil
dududk menghadap qiblat:

Bacaannya Ringkas Padat cukup dengan membaca:

Surat Al-fatihah

Ayat Qursyi

Surat Al Qodar

Surat Al-ikhlas dan Al mu’awadzataein

Bersholat Kepada Nabi : Allahumma Sholli ‘ala sayyidina Muhammad wa ‘ala ali
sayyidina Muhammad a’laa tu’adziba hadzal mayyit

g s wn e

6. Beristigfar secara Khusus: Astagfirrullahal adzim lii wali hadzal mayyit
7. Doa.

MENGUBURKAN JENAZAH

Cara Menguburkan Jenazah:

Liang lahad setinggi lebih dari Jenazah
Lebar Liang Lahat diperkirakan bisa yang menguburkan berjongkok di dalamnya
Panjang liang lahat sepanjang badan mayat lebih beberapa centimeter
Tinggi Padung adalah 2,5 kaki atau sekitar 70 cm
Liang lahad di buat ke dalam sebelah giblat dan ada bantalan dengan posisi tidak rata
didalmnya.
Orang yang akan menguburkan sebaiknya ganjil terutama keluarganya
Jenazah dikeluarkan dari kerandanya di mulai dari kepalanya lalu diangkat dengan posisi
miring ke sebelah kanan dan wajah Jenazah menghadap Qiblat
Bagian kepala jenazah terlebih dahulu memasuki lubang qubur sampai selesai
Bagi orang yang menerima mayat disunahkan membaca doa )

s alle 40 i i 95 3R e 5 i sl
Sunat dikumandangkang Adzan dan Igomah setelah Jenazah turun ke liang lahad
Tutuplah liang qubur dengan kain atau tikar agar mayat tidak terlihat dari atas selain yang
menguburkan.
Bagi yang mau menguburkan sebaiknya duduk menghadap Jenazah dan Mulailah
memposisikan jenazah tepat mukanya ke Arah Qiblat
Bukalah semua ikatan terutama bagian kepala dan kaki jenazah sunah terbuka
Menyandarkan pipi Wajahnya dan Kaki Jenazah ke dinding bagian dalam liang lahad atau
menempelkan tanah ke kaki kakinya sehingga sampai ke dinding liang lahad
Bukalah kainkafan yang menutupi Muka Jenazah dan Makruh terliat oleh siapapun kecuali
orang yang menguburkannya. Sehingga Sunat liang lahad di tutup dari atas dengan kain
ataupun Tikar.
Simpanlah bantalan tanah pada kepala jenazah dan pipinya harus rata ,
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17. Tutuplah kembali muka jenazah setelah dianggap cukup menempelkan muka kepala jenazah
ke tanah

18. Letakanlah tanah tanah di punggung dan sisi jenazah

19. Setelah semua dianggap tertib dan selesai.. Barulah mulai dengan membaca bacaan yang di
bacakan di dalam Liang lahad, apabila sempat bacakan semuanya, apabila tidak sempat
cukup membaca. Doa dibawah ini sambil menggemgam segemgam Tanah. Lalu bacakan
surat Al-Qodr 7 kali di taburi pertama dengan membaca
Taburan pertama (asuh )
Taburan kedua (eS-wu LC-\ﬁj)
Taburan ke tiga (Lﬁﬁ‘ 550 a&3 A0 ghay)

5 u.u A J g &l a9l KSJ;G.’suQuisét_d\ ad A ae g agdl) s

1583 43303 Ja LS\ o uﬁ.ﬁ‘ Ja Jlﬂ\ ubau.a 317 Gay JB6 - e&u\g
MS‘_,Ac_\:\A-“ @Mléj g_ab.a [1 Jm‘] {J.\AS\M.\S‘_,A ol.d"\ U\}A,,\k-
«J/;\ﬁ\g@‘_\;ﬂ\dﬁc;.}ééaﬁj‘

Sesungguhnya Rasulullah Saw, berkata: Barang siapa yang mengambil segenggam tanah

qubur lalu dibacakan surat Al godr tujuh kali dan ditaburkan bersama Mayit, maka mayit
tersebut tidak akan disiksa didalam quburnya .

Lalu Baca Doa yang Sunah dari Nash Imam Asy-safeii:

sf\.}\ji\j@\ﬁjﬂibbﬁj&aé&.ﬁ\ﬁﬂ\;\ﬂm;@\ esujusmsu.u mdjwu..u.xajmmwu
Jusia A &ily dy 335 A J-N‘ML&‘ sually mﬁ‘wwcﬁJ b G & (a Al b
ﬁﬂ\‘&AAJ‘,J\WJAJ¢M\$UG@QHJ\cm\gﬂ\&u‘WHﬂu\J‘umMEU\sm
UJAJ}AJSMS\Jsd.a\.‘&ww‘ﬂdmyu&aabu.\ﬂ\u\.\cwo&\‘chJﬁ\‘gcwdm
UM‘JS‘@AJ‘U&AAJMW&J UMSQUﬁMJ‘quJJJw‘UﬁMS}UﬁMA‘J?@S‘£M‘

IR A
° %

u&dﬁhﬁn&ulsu\?g.m cﬂ;m cd.d\u.\.\G\th.\AJﬁJ sM\.\GL‘Gu.\Qc_uUcﬂ:AAJuJ\ ‘JAM
o b A mudly dgiey Bl A6 485 (la, diad )y 481 e J3la%h L 8 () Adled)
Gpan)3l a1 G s ) il AL die (e GAY) dad 3y 4l alia G (a ) dila

BACAAN UTAMA BAGI YANG MENGUBURKAN JENAZAH

11



DAN LELUASA WAKTU.

BACA SURAT FATIHAH
AYAT QURSYI

AL IKHLAS, FALAQ , ANNAS.
AL MULKU

AL QODAR

SHOLAWAT

/. DOA.
Al (3) aen M 2R 5N (2) Gaadlall oy dll 22811 (1) s 51 o 50 ) ol
Ll o (6) puiaddl ol il sk (5) Camild SG)5 255 A (4) sl 5
(7)@@\‘!3@5&4}@\)\;?@_&; : \u.ml\
u}us.s_gu_wd\_au}m}su;ﬂ\(2)Mg&u;u)‘iu\_ﬁ\dh(l)?l\
B O3 s S 038 Ly & she 3 (ol 3) &y 588 e-“u;JJ L3 UMJ‘

O sALall 2 S 515 2635 e 52 e Sl (4) O58 5 ab 353V 5 L
(5)

ok wbhE

(163)»)\&@}\,@\J\u\\jh\ju\esg\j

u_z\uja\jum@ui\jg,fzxjjisua’iiizxjg;ﬁ\;;i\33,\5\2&\?’“
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ﬁ&u—ds’i‘uﬂwﬁuwdﬂu-d‘uhbs“ﬁ(255) AT Y
e gl 205 Ll aliadl) ¥ L3550 550000 Sl 28 AL Gedhs sty
(256)

4y 80al 808 51 AR 8L )5 ()5 Y b L il gl Al s
Ol (284) asf epcn 08 e Q5 £33 (ha Ladady 6L Bl Hiad
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Setelah selesai Penguburan, sunat membaca Talgin dan Membaca Al-qur’an satu tamatan, andai
tidak bisa satu kali tamatan maka cukup membaca, Surat Fatihah awal surat al bagoroh , ayat qursi
dan ujung surat Al bagoroh.
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Setelah selesai penguburan dan boleh qubur ditinggikan sekira satu jengkal atau 20 cm, maka
sebaiknya ada yang bacakan Talgien Mayyit :

1. Taburi quburan dengan Bunga bunga atau daun daun yang masih hijau

2. Bacaan Talqin adalah sebagai berikut : diambil dari Kitab Riyadlul Badi’ah.
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